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Pendahuluan 

Pendidikan adalah salah satu upaya dalam perkembangan siswa yang dilakukan melalui 
pembelajaran. Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI, (2003)“Undang-Undang No. 23 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa Pendidikan ialah usaha sadar yang terencana 
guna menciptakan kondisi belajar  agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

ABSTRAK 

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran yang diselenggarakan untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas VIII pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) melalui penerapan Metode Problem Based 

Learning. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari dua 

siklus yang masing-masing siklus mempunyai empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi. Pada siklus I diperoleh hasil bahwa terdapat 29 dari 36 deskriptor (81%) 

yang muncul sebagai hasil penerapan Pembelajaran Berbasis Inkuiri. Meskipun variabel 

berpikir tingkat tinggi siswa yang diharapkan mencapai 32 siswa (80%) dari total 40 siswa, 

namun target yang diharapkan belum tercapai. Oleh karena itu dilakukan refleksi untuk 

mengetahui penyebab tidak tersedianya indikator kinerja. Berdasarkan hasil refleksi, terjadi 

perbaikan pada siklus II sehingga diperoleh peningkatan sebanyak 36 deskriptor (100%) dari 

36 deskriptor yang ditentukan. Pada saat yang sama, kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

juga meningkat menjadi 38 siswa (95%) dari total 40 siswa. Merujuk pada temuan penelitian 

ini, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan Pembelajaran Berbasis masalah berhasil 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas VIII pada mata pelajaran PPKn. 

 

ABSTRACT 

Education is a learning process that is held to develop the potential of the student. The aim of 

this study is to improve the high-level thinking ability of students of the eighth grade in 

Pancasila Education and Citizenship (PPKn) subjects through the application of Problem Based 

Learning Method. This study uses the Class Action Research method that consists of two cycles, 

each of which has four stages: planning, action, observation, and reflection. In the first cycle, 

the results showed that there were 29 out of 36 descriptors (81%) that emerged as a result of 

the application of Inquiry Based Learning. Although the expected variable of high-level student 

thinking reached 32 students (80%) out of a total of 40 students, the expected target has not 

been achieved. Therefore, a reflection was carried out to identify the cause of non-availability 

of performance indicators. Based on the reflection results, an improvement was made in the 

second cycle, resulting in an increase of 36 descriptors (100%) from the 36 prescribed. At the 

same time, students' high-level thinking ability also increased to 38 students (95%) out of a 

total of 40 students. Referring to the findings of this study, it can be concluded that the 

application of Problem Based Learning successfully improved the high-level thinking ability of 

students of the eighth grade in PPKn subjects. 
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sendiri guna mempunyai potensi spitual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian diri, kecerdasan, 
akhlak mulia,  dan  keterampilan  yang  diperlukan  dirinya,  masyarakat,  bangsa,  dan  Negara”. 
Peningkatan kualitas pendidikan sangat penting untuk mencapai tujuan Pendidikan Nasional. Ini 
dapat dicapai dengan meningkatkan kualitas guru, memperbaiki sistem pendidikan, kurikulum, dan 
kegiatan belajar mengajar. Peraturan Pemerintah RI, (2006) sejalan dengan keberadaan Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), yaitu matapelajaran yang sesuai dipergunakan sebagai 
tempat mewujudkan tujuan pendidikan nasional serta mengembangkan nilai-nilai luhur pancasila. 

Oleh karena itu, pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) harus dimulai sejak dini 
agar warga Negara Indonesia menjadi warga negara yang baik dan mampu menjaga persatuan dan 
kesatuan bangsa (Haryati & Khoiriyah, 2017). Sulianti & Murdiono, (2017) PPKn juga bertujuan untuk 
membuat warga Negara Indonesia mampu berpartisipasi dengan baik dalam kehidupan politik dan 
bermasyarakat di tingkat lokal, nasional, dan global.  Magdalena et al., (2020) di era globalisasi yang 
serba digital saat ini, pendidikan dan teknologi terus mengalami kemajuan yang cepat. Tidak dapat 
dibiarkan, peningkatan kualitas kehidupan dalam berbagai aspek tidak dapat dibiarkan, dan satu-
satunya cara untuk mengatasi situasi saat ini adalah menghadapinya. Peraturan Pemerintah RI, 
(2013)Saat ini, ditunjukkan bahwa pendidikan di Indonesia akan meningkatkan daya saing negara agar 
dapat bersaing di tengah masa globalisasi.   

Tujuan bangsa ini hanya dapat dicapai jika sistem pendidikan Indonesia berjalan dengan baik. 
Selain itu, pendidikan di Indonesia bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir siswa, 
terutama keterampilan berpikir tingkat tinggi (Azizah et al., 2018).  Dalam masa globalisasi yang 
dipenuhi dengan berbagai macam kompetisi yang sangat ketat, potensi pendidikan untuk berpikir 
kritis sangat rendah saat ini. Berita yang tidak jelas, atau hoaks, sering terbit di media sosial 
masyarakat, tidak terkecuali di bidang media dalam menanggapi masalah kewarganegaraan 
(Oktaviana et al., 2021). Untuk mengurangi hal ini, penting bagi siswa untuk berpikir kritis selama 
pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran Pancasila dan Kewarganegaraan.  Sejalan dengan 
penelitian (Saputra et al., 2017) bahwa nilai-nilai yang diajarkan dalam pendidikan Kewarganegaraan 
juga harus diterapkan. Siswa akan memiliki tanggung jawab di masa depan jika mereka bertindak 
cerdas dalam menanggapi masalah atau yang akan dihadapi kelak. 

Berpikir kritis berarti menggunakan pemikirannya untuk menyelesaikan masalah. Mereka 
memulai dengan menguasai masalah, membuat argumen dan alasan yang kuat, melihat masalah dari 
berbagai sudut pandang, dan akhirnya sampai pada kesimpulan (Fatmawati et al., 2014).  Hasil 
observasi awal yang dilakukan di kelas VIII  pada semester ganjil tahun 2023  menunjukkan bahwa 
ada beberapa masalah dengan proses pembelajaran PPKn. Siswa di kelas VIII  masih tidak aktif selama 
pelajaran. Hal ini terlihat ketika guru memberikan stimulus, seperti pertanyaan atau meminta siswa 
untuk mengungkapkan gagasan mereka, dan siswa tidak menanggapi pertanyaan. Setelah melakukan 
wawancara dengan sejumlah siswa, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran yang tidak 
inovatif yang digunakan guru menyebabkan siswa bosan dan mengantuk saat belajar. 

Guru hanya menulis menggunakan model pembelajaran dan mendorong siswa untuk berpikir 
kritis dengan memberikan pertanyaan yang menantang. Dengan demikian, peneliti berbicara dengan 
guru PPKn kelas VIII tentang penggunaan pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan motivasi, 
meningkatkan kemampuan berpikir, dan meningkatkan keberhasilan proses pembelajaran PPKn. 
Akibatnya, guru harus menerapkan pembelajaran yang memenuhi kebutuhan siswa. Dengan 
melakukan hal tersebut, dapat meningkatkan keberhasilan pembelajaran siswa kelas VIII. Selaras 
dengan penelitian (Siregar et al., 2022) menggunakan pembelajaran yang inovatif  bisa membuat 
siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa, Problem Based Learning adalah salah satu 
model yang dapat digunakan. Sejalan dengan opini (Yulianti et al., 2017) Problem Based Learning 
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adalah model pembelajaran di mana siswa dihadapkan pada masalah nyata. Ini sejalan dengan 
gagasan Wina, (2006)  bahwa pembelajaran berbasis masalah adalah jenis pembelajaran yang 
menekankan pada proses berpikir kritis dan analisis untuk menemukan dan menemukan solusi untuk 
masalah yang ditanyakan.  Proses berpikir ini dapat dilakukan melalui diskusi antar guru dan siswa. 
Sumaryatun, (2016) Problem Based Learning merupakan pembelajaran yang bersifat student center 
(berpusat pada siswa) hal ini siswa dituntut untuk lebih aktif dalam belajar dan mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis sedangkan guru berperan sebagai pembimbing, fasilitator dan pengarah 
kerja siswa. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti akan melakukan perbaikan pembelajaran dengan 
melakukan Penelitian  Tindakan  Kelas  (PTK)     melalui  penerapan  pembelajaran  Problem  Based 
Learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PPKn. Tujuannya 
adalah agar siswa dapat meningkatkan keterampilan berpikir mereka, memandirikan diri mereka 
sendiri, meningkatkan kepercayaan diri mereka, dan menyusun pengetahuan mereka sendiri. 
Pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa (berpusat pada 
siswa). Siswa terlibat lebih aktif dalam aktivitas belajar mengajar untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir mereka, sedangkan guru membantu, mengarahkan, dan membimbing siswa. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research).  
Subjek dari peneliatin ini adalah kelas VIII dengan jumlah 40 siswa, siswa laki-laki berjumlah 19 orang 
dan siswa perempuan 21 orang. Metode pengumpulan data melibatkan observasi, tes tertulis, 
dokumentasi, dan wawancara. Observasi dilakukan untuk merekam aktivitas siswa dan guru selama 
proses pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dengan menerapkan model 
Problem Based Learning. Tes tertulis digunakan untuk mengukur hasil kognitif siswa pada tingkat C4 
(kemampuan berpikir kritis) setelah pelaksanaan kegiatan pembelajaran menggunakan model 
Problem Based Learning. Dokumentasi berperan sebagai penunjang dan pelengkap data penelitian. 
Wawancara dilakukan untuk memahami pendapat guru dan siswa terkait pelaksanaan pembelajaran 
dengan penerapan model Problem Based Learning. Penelitian Tindakan Kelas ini mengikuti empat 
tahapan yang sama, yakni perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi, sesuai dengan 
kerangka yang dijelaskan oleh Arikunto (Yusuf, 2018). Pada setiap siklus, tindakan akan diteruskan 
jika tolok ukur keberhasilan yang diharapkan belum tercapai, dan siklus akan dihentikan apabila tolok 
ukur tersebut telah tercapai. Dengan demikian, pendekatan ini memungkinkan perbaikan 
berkelanjutan berdasarkan hasil evaluasi dari setiap siklus penelitian. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil dari penelitian ini diperoleh melalui pelaksanaan dua siklus, dimana tiap siklus terdiri dari 
dua kali pertemuan. Data dikumpulkan melalui tes yang dilaksanakan pada setiap siklus, yang 
mencakup implementasi pembelajaran dengan menerapkan Problem Based Learning Winanto & 
Makahube, (2016). Penggunaan tes ini bertujuan untuk menilai kemampuan berpikir tingkat tinggi 
siswa, dengan fokus pada evaluasi potensi berpikir mereka. Selanjutnya, rincian mengenai hasil 
penelitian akan dijelaskan secara lebih terperinci pada bagian berikutnya. 

Siklus pertama melibatkan pelaksanaan pembelajaran pada materi "Memahami Kedudukan 
dan Fungsi Pancasila Sebagai Dasar Negara dan Pandangan Hidup" dengan menerapkan metode 
pembelajaran Problem Based Learning di kelas VIII. Hasil pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
Problem Based Learning dan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada siklus I dapat 
divisualisasikan melalui diagram batang di bawah ini. Diagram ini mencerminkan pencapaian dalam 
memahami materi dan penerapan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada tahap awal 
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pembelajaran. Selanjutnya, akan diuraikan lebih rinci mengenai detail dan temuan dari siklus pertama 
guna memperoleh wawasan yang lebih dalam terkait efektivitas penerapan Problem Based Learning 
pada mata pelajaran tersebut 

Kesimpulan pada siklus I, hasil belajar kognitif pada kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 
kelas VIII belum sepenuhnya tercapai dengan penerapan pembelajaran Problem Based Learning. 
Hanya 32 siswa (80%) dari total 40 siswa yang telah berhasil menunjukkan kemampuan berpikir kritis, 
sedangkan 8 siswa (20%) masih belum dapat mengaktifkan kemampuan berpikir kritis dalam proses 
pembelajaran. Dalam upaya mencapai indikator kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dengan menerapkan Problem Based Learning, 
minimal harus terpenuhi 4 indikator (80%) dari 5 indikator yang telah ditetapkan. Namun, pada tahap 
ini, masih terdapat 2 indikator yang belum terwujud, yaitu: 1) siswa mampu menyelesaikan masalah 
dengan menggunakan sumber buku atau referensi lain, dan 2) siswa mampu memberikan pendapat 
yang tepat dan sejalan dengan pandangan ahli. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, diketahui 
bahwa alasan ketidakmunculan kedua indikator tersebut adalah sebagai berikut: [perlu ditambahkan 
atau diperinci informasinya berdasarkan konteks yang sebenarnya]. Selanjutnya, akan dijabarkan 
lebih rinci mengenai temuan dan analisis dari siklus I, guna mendapatkan pemahaman yang lebih 
mendalam terkait tantangan dan perbaikan yang dapat dilakukan pada penerapan Problem Based 
Learning pada mata pelajaran tersebut. 

Tabel 1. Hasil Siklus I 

No. Indikator yang Tidak Muncul Penyebab 

1 Siswa tidak mampu mengumpulkan bukti- 

bukti dalam menyelesaikan masalah 

melalui berbagai sumber buku atau 

refrensi lain. 

Siswa bingung apabila menggunakan 

banyak sumber lain untuk menyelesaikan 

masalah. 

2 Siswa tidak mampu memberikan jawaban 

yang tepat dan sejalan dengan pendapat 

ahli. 

Siswa masih bingung dengan jawaban 

sendiri dan belum paham maksud dari 

mencantumkan menurut pendapat ahli 

 

Dari informasi yang disajikan, terlihat bahwa dari lima indikator kemampuan berpikir tingkat 
tinggi siswa, hanya tercapai sebanyak tiga indikator (60%). Oleh karena itu, masih terdapat dua 
indikator (40%) yang belum memenuhi standar minimal empat indikator (80%) yang diinginkan. 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus I, terungkap bahwa penerapan pembelajaran dengan metode 
Problem Based Learning di kelas VIII belum mencapai tingkat pencapaian yang diharapkan. Oleh 
karena itu, perlu dilakukan kelanjutan ke siklus II guna meningkatkan efektivitas proses pembelajaran 
dan mencapai indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa sesuai dengan standar yang 
ditetapkan. 

Peningkatan kualitas pembelajaran melalui siklus II dilakukan sebagai tanggapan terhadap 
kekurangan yang teridentifikasi pada pembelajaran siklus I. Dalam siklus pertama, terdapat perbaikan 
yang signifikan yang diimplementasikan pada siklus kedua. Dalam konteks ini, motivasi dan 
antusiasme belajar siswa ditingkatkan, memotivasi mereka untuk lebih serius dan aktif selama proses 
belajar mengajar. Perubahan ini tercermin dari peran guru yang efektif sebagai fasilitator 
pembelajaran. Sejalan dengan upaya penyempurnaan, terjadi peningkatan signifikan dalam kualitas 
kegiatan pembelajaran, mencapai tingkat keberhasilan 100%. Persentase ini melebihi standar kinerja 
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variabel tindakan yang sebelumnya telah ditetapkan, yaitu setidaknya ≥85%. Peningkatan tersebut 
memberikan dampak positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, yang tercermin dari hasil 
evaluasi selama proses pembelajaran. Sebanyak 38 siswa (95%) dari total 40 siswa mampu  
menunjukkan kemampuan berpikir kritis mereka. Detail pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
Problem Based Learning dan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada siklus II dapat 
diilustrasikan melalui diagram batang berikut ini:  diagram batang disesuaikan dengan konteks dan 
isu pembelajaran 

Kesimpulannya adalah bahwa terjadi peningkatan kualitas pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus II melalui implementasi metode Problem Based Learning dan perkembangan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi siswa. Hasil analisis kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada siklus II 
menunjukkan bahwa sebanyak 38 siswa (95%) dari total 40 siswa berhasil mencapai kemampuan 
berpikir tingkat tinggi, sedangkan 2 siswa (5%) masih belum mencapai setidaknya 4 dari 5 indikator 
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Peningkatan ini mencerminkan bahwa penerapan metode 
pembelajaran Problem Based Learning secara efektif memberikan kontribusi positif terhadap 
kemajuan siswa dalam mencapai kemampuan berpikir tingkat tinggi. Meskipun masih terdapat 
sejumlah siswa yang belum mencapai target minimal pada beberapa indikator, hasil ini menunjukkan 
perkembangan positif dalam peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa selama 
pelaksanaan siklus II. 

Tabel 2. Data Hasil Penelitian Siklus I dan II  

No Siklus Keterlaksanaan Pembelajaran Kemampuan Berpikir Kritis 

Deskriptor 

yang Muncul 

Persentase Siswa yang 

mampu  

berpikir kritis 

Persentase 

1 I 2

9 

81

% 

32 80% 

2 II 3

6 

100% 38 95% 

 

Berdasarkan data yang telah disajikan, terlihat adanya peningkatan kualitas pelaksanaan 
pembelajaran dari siklus I ke siklus II melalui penerapan metode pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL). Hasil observasi pada siklus I menunjukkan persentase deskriptor sebesar (81%), 
dengan 29 dari total 36 deskriptor yang terimplementasi. Pada siklus II, terjadi peningkatan 
persentase deskriptor yang terimplementasi menjadi (100%), mencakup keseluruhan 36 deskriptor. 
Peningkatan ini memberikan dampak positif terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Pada 
siklus I, terlihat bahwa 32 siswa (80%) dari total 40 siswa mampu berpikir tingkat tinggi, sementara 8 
siswa (20%) belum mencapai kemampuan tersebut. Melalui perbaikan pada siklus II, terjadi 
peningkatan yang signifikan, di mana 38 siswa (95%) dari total 40 siswa berhasil mencapai 
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
metode pembelajaran Problem Based Learning telah berhasil meningkatkan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi siswa kelas VIII dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
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(PPKn). Peningkatan ini mencerminkan efektivitas perubahan dalam pendekatan pembelajaran 
terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. 

Simpulan 

Berdasarkan eksplorasi temuan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa implementasi 
metode Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan (PPKn) memberikan dampak positif yang tercermin dalam peningkatan mutu 
pembelajaran, baik dari segi proses maupun hasil. Peningkatan ini terlihat dari pertumbuhan 
persentase variabel tindakan dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I, persentase penerapan 
pembelajaran Problem Based Learning mencapai (81%), melibatkan 29 dari 36 deskriptor yang telah 
ditetapkan. Pada siklus II, terjadi peningkatan persentase menjadi (100%), melibatkan seluruh 36 
deskriptor. Selain itu, terdapat peningkatan signifikan pada variabel harapan dari siklus I ke siklus II. 
Persentase kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus I mencapai (80%), melibatkan 32 siswa dari 
total 40 siswa. Pada siklus II, terjadi peningkatan menjadi (95%), melibatkan 38 siswa dari 40 siswa 
yang menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang lebih baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan Problem Based Learning dalam pembelajaran PPKn berhasil meningkatkan mutu 
pembelajaran, sebagaimana tercermin dari peningkatan persentase variabel tindakan dan 
kemampuan berpikir kritis siswa dari siklus I ke siklus II. Peningkatan ini mencerminkan efektivitas 
perubahan dalam pendekatan pembelajaran terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. 
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